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BAB 1 

KOMPETENSI LITERASI SAINS SEBAGAI 

ASSESSMENT FOR LEARNING  

 

Nur Balqis Mutia  

IAIN Langsa, Kota Langsa 

E-mail: nurbalqismutia@iainlangsa.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Literasi sains adalah kemampuan individu untuk memahami 

konsep dan proses ilmiah serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari guna mengambil keputusan yang tepat berdasarkan 

bukti ilmiah. Literasi sains tidak hanya mencakup pemahaman 

terhadap fakta-fakta ilmiah, tetapi juga mencakup pemikiran 

kritis, keterampilan investigatif, serta kemampuan untuk 

mengevaluasi dan menggunakan informasi ilmiah secara efektif. 

Hal ini sejalan dengan gagasan AAAS (American Association 

for the Advancement of Science) yang menyatakan bahwa 

literasi sains tidak hanya mencakup pemahaman terhadap fakta 

dan konsep ilmiah tetapi juga mencakup cara berpikir ilmiah, 

pemahaman terhadap sifat ilmu pengetahuan, serta aplikasi ilmu 

dalam kehidupan sosial (American Association for the 

Advancement of Science, 1993). 

 Pada Programme for International Student Assessment 

(PISA), literasi sains merujuk pada keterampilan dalam 

memanfaatkan pengetahuan ilmiah, merumuskan pertanyaan, 

serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia. 

Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk memahami 

serta mengambil keputusan terkait lingkungan alam dan dampak 

perubahan yang diakibatkan oleh aktivitas manusia (OECD, 

2016). 

mailto:nurbalqismutia@iainlangsa.ac.id
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 Sementara itu, National Research Council (NRC, 2012) 

dalam A Framework for K-12 Science Education menyatakan 

bahwa literasi sains mencakup tiga aspek utama yaitu praktik 

sains dan teknik; konsep disiplin inti; dan keterkaitan konsep 

dalam sains. Pada aspek praktik sains dan teknik meliputi 

kemampuan untuk mengajukan pertanyaan, merancang 

eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta 

menarik kesimpulan berbasis bukti. Pada aspek konsep disiplin 

inti meliputi pada pemahaman terhadap konsep-konsep utama 

dalam sains seperti fisika, biologi, kimia, dan geologi. 

Sedangkan aspek keterkaitan konsep dalam sains meliputi 

pemahaman terkait konsep-konsep sains saling berhubungan dan 

berkontribusi terhadap kehidupan manusia serta teknologi. 

 Literasi sains merupakan salah satu kompetensi utama yang 

diukur dalam Programme for International Student Assessment 

(PISA). Kompetensi ini mencerminkan kemampuan peserta 

didik dalam memahami, menafsirkan, dan menerapkan konsep-

konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Sayangnya, hasil 

PISA menunjukkan bahwa capaian literasi sains siswa di 

Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional. Hasil 

PISA yang dirilis oleh Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) secara konsisten menempatkan 

Indonesia pada peringkat yang relatif rendah dalam kategori 

sains, hal ini tentu saja mengindikasikan perlunya peningkatan 

strategi pembelajaran dan asesmen yang lebih efektif dalam 

sistem pendidikan Indonesia. 

 PISA 2025 mengembangkan kerangka kompetensi sains 

yang lebih komprehensif, mencakup aspek pemahaman ilmiah 

yang lebih mendalam, keterampilan pemecahan masalah 

berbasis sains, serta kemampuan berpikir kritis dalam 

menganalisis data dan bukti ilmiah. Berdasarkan dokumen resmi 

dari OECD yang bisa diakses melalui https://pisa-

framework.oecd.org/science-2025/idn_ind/ , literasi sains dalam 

https://pisa-framework.oecd.org/science-2025/idn_ind/
https://pisa-framework.oecd.org/science-2025/idn_ind/
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 Pada akhirnya, peningkatan kompetensi literasi sains 

melalui AKM bertujuan untuk menciptakan generasi yang tidak 

hanya memahami sains, tetapi juga mampu berpikir kritis dan 

bertindak berdasarkan bukti ilmiah. Dengan demikian, mereka 

dapat menjadi individu yang lebih siap menghadapi tantangan 

global dan berkontribusi dalam masyarakat berbasis 

pengetahuan. Profil kemampuan literasi sains siswa dapat 

menjadi indikator keberhasilan pendidikan sains.  

 

KESIMPULAN 

 Literasi sains merupakan kemampuan penting yang 

mencakup pemahaman konsep dan proses ilmiah, serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari untuk pengambilan 

keputusan berbasis bukti. Literasi sains tidak hanya sekadar 

memahami fakta ilmiah, tetapi juga melibatkan keterampilan 

berpikir kritis, investigasi, dan evaluasi informasi secara efektif. 

Hasil asesmen internasional, seperti Programme for 

International Student Assessment (PISA), menunjukkan bahwa 

literasi sains siswa Indonesia masih rendah dibandingkan 

dengan standar global. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran dan asesmen yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kompetensi ini dalam sistem pendidikan 

Indonesia. 

 PISA 2025 memperkenalkan pembaruan dalam kerangka 

kompetensi sains yang lebih komprehensif, menekankan 

kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, menyusun 

dan mengevaluasi desain penyelidikan ilmiah serta 

menginterpretasikan data dan bukti secara kritis dan meneliti, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi ilmiah untuk 

pengambilan keputusan. Selain itu, aspek literasi sains juga 

mencakup pemahaman tentang dampak interaksi manusia 

dengan lingkungan serta kemampuan mengambil keputusan 

berdasarkan informasi yang valid. Perubahan ini menunjukkan 
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perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih aplikatif dan 

berbasis pemecahan masalah untuk membekali siswa dengan 

keterampilan berpikir ilmiah yang relevan dengan tantangan 

abad ke-21. 
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